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Berdasarkan Survey Nasional BNN Tahun 2006 tentang Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkoba pada Kelompok Pelajar dan Mahasiswa di 33 Propinsi di
Indonesia diperoleh hasil bahwa dari 100 pelajar dan mahasiswa rata-rata 8 orang
pernah pakai dan 5 orang dalam setahun terakhir pakai narkoba. Total penyalahguna
narkoba pada kelompok Pelajar dan Mahasiswa sebesar 1.073.682 jiwa atau 1,1 juta
jiwa dengan angka prevalensi 5,6%. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian mengenai
faktor-faktor penyalahgunaan narkoba pada remaja khususnya siswa SLTA di daerah
rawan penyalahgunaan narkoba.

Penulis menetapkan objek penelitian pada siswa SLTA penyalahguna narkoba
dengan lokasi penelitian kecamatan Tanah Abang Jakarta Pusat. Penelitian dilakukan
dari bulan November sampai Desember tahun 2008. Tujuan penelitian adalah
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor dominan yang menyebabkan seorang
remaja (siswa SLTA) melakukan penyalahgunaan narkoba serta mengidentifikasi
mekanisme penyalahgunaan narkoba pada siswa SLTA di kecamatan Tanah Abang.

Mekanisme penyalahgunaan narkoba adalah proses akumulasi resiko yang ada
pada diri seseorang. Permulaan resiko diawali dari faktor predisposisi yaitu
kepribadian, ganguan kejiwaan, keagamaan. Kondisi tersebut bertambah atau
berkurang seiring interaksinya dengan lingkungan yang berfungsi sebagai faktor
kontributor (keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat). Apabila akumulasi
resikonya bertambah besar, maka hanya dengan sedikit pencetus seseorang akan
menyalahgunakan narkoba. Keberlangsungan terhadap penyalahgunaan narkoba jenis
tertentu tergantung pada kepribadian.

Penelitian ini menggunakan konsep mekanisme penyalahgunaan narkoba versi
Dadang Hawari yang terdiri dari 3 faktor utama yaitu: Faktor Predisposisi, Faktor
Kontribusi dan Faktor Pencetus. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa: 1)
tidak ada faktor predisposisi yang dominan, 2) faktor-faktor kontribusi dominan adalah
kedekatan hubungan, kegiatan, perhatian, pergaulan, solidaritas dan 3) faktor pencetus
dominan adalah ketersediaan, dorongan pribadi, integritas, gaya hidup dan kebiasaan buruk.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan perbedaan mekanisme penyalahgunaan
narkoba pada Siswa SLTA di Tanah Abang dengan versi Dadang Hawari. Hal ini
disebabkan oleh tidak adanya faktor predisposisi yang dominan. Selain itu, adanya
faktor pencetus yang merupakan bagian dari faktor predisposisi yaitu rasa ingin tahu
karena bentukan perilaku (kepribadian) tanpa pertimbangan.
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Based on the result of BNN National Survey about students drug abuse and
illicit drugs trafficking in 33 provinces of Indonesia. In 2006, 8 students among 100
students ever consumed narcotics and 5 students among 8 students since last of the year
have been consuming narcotics. Total amount of drugs abuse students are 1,073,682
persons or 1,1 million persons with 5,6% rate of prevalence. Therefore it must be
researched about factors affecting drug abuse student especially in high school at high
risk region. Researcher took the location around Tanah Abang, Central Jakarta, and the
research has been done since November to December 2008.

The objectives of this research are to find dominant factors causing drugs abuse
in high school students, and analyze and identify drug abuse mechanism in high school
student located in Tanah Abang.

The mechanism of drugs abuse is to process the risk accumulation that exists on
some one. The early risks of predisposition factor are personality, mental disease and
religion. Such condition can be increasing and decreasing along with the interaction of
environment that functions as contributor factors (family, school and society
neighborhood). If the risk accumulation increases, so with only few triggers some one
can be drugs abuser. Habitual of certain drugs abuse depend on personality.

This research used Dadang Hawary drug abuse mechanism concept that consists
of Predisposition, Contribution, and Trigger factors. The results of this research are 1)
there is no dominant predisposition factor; 2) dominant contributors factor are
solidarity, activity, milieu, teacher attention: 3) dominant triggers factor consist of
substation availability, self motivation, integrity, life style and bad attitude.

Based on the result, drugs abuse mechanism of high school students in Tanah
Abang is different from Dadang Hawari’s drug abuse mechanism. It’s caused by in
availability of dominant predisposition factor. Besides, there is trigger factor of element
predisposition factor; self motivation that formed by emotional trait, action without
good consideration.
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